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Abstrak

Industri Batching Plant dan Asphalt Mixing Plant (AMP) berperan strategis dalam penyediaan material
konstruksi, namun aktivitas operasionalnya menghasilkan limbah padat dan cair yang berpotensi
mencemari lingkungan apabila tidak dikelola secara optimal. Sebagai upaya mendukung pengelolaan
limbah yang berkelanjutan, tim dosen dan mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Institut Teknologi
Sumatera (ITERA) melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Provinsi Lampung
dengan fokus pada pendampingan identifikasi, pengolahan, dan pemanfaatan limbah industri sebagai
bahan baku alternatif beton non-struktural ramah lingkungan. Metode kegiatan meljputi observasi
lapangan untuk mengidentifikasi jenis dan volume limbah, pengambilan sampel sludge beton, sisa
agregat, serta debu produksi AMP, pengujian Kkarakteristik fisik material di laboratorium, dan
perancangan variasi campuran beton dengan substitusi sebagian agregat menggunakan material
limbah yang telah melalui proses pengeringan dan pengayakan. Evaluasi dilakukan melalui pengujian
kuat tekan beton pada beberapa variasi komposisi limbah. Hasil menunjukkan bahwa pada komposisi
limbah 20%-30%, beton non-struktural mampu mencapai kuat tekan rata-rata 12,73 MPa dan masih
memenuhi persyaratan teknis untuk aplikasi seperti paving block dan elemen pracetak ringan.
Namun, pada komposisi 75%, kuat tekan menurun signifikan menjadi 5,85 MPa. Dengan ketersediaan
limbah sekitar 1-2 ton per minggu, pemanfaatan optimal pada kisaran 20%-30% berpotensi
mendukung produksi beton non-struktural berkelanjutan serta penerapan prinsip ekonomi sirkular di
sektor konstruksi.

Kata kunci — limbah batching plant, asphalt mixing plant, beton non-struktural, material konstruksi

Abstract
The Batching Plant and Asphalt Mixing Plant (AMP) industry plays a strategic role in providing
construction materials. However, its operations generate solid and liquid waste that can pollute the
environment if not managed effectively. As an effort to support sustainable waste management, a
team of lecturers and students from the Civil Engineering Study Program of the Sumatra Institute of
Technology (ITERA) carried out Community Service activities in Lampung Province with a focus on
assisting in the identification, processing, and utilization of industrial waste as an alternative raw
material for environmentally friendly non-structural concrete. The activity methods included field
observations to identify the type and volume of waste, sampling concrete sludge, aggregate residue,
and AMP production dust, testing the physical characteristics of materials in the laboratory, and
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designing variations of concrete mixes with partial aggregate substitution using waste materials that
have gone through a drying and sieving process. Evaluation was carried out through concrete
compressive strength testing on several variations of waste composition. The results showed that at a
waste composition of 20%-30%, non-structural concrete achieved an average compressive strength
of 12.73 MPa and still met the technical requirements for applications such as paving blocks and
lightweight precast elements. However, at 75%, the compressive strength decreased significantly to
5.85 MPa. With approximately 1-2 tons of waste generated per week, optimal utilization in the 20%—
30% range could support sustainable non-structural concrete production and the implementation of
circular economy principles in the construction sector.

Keywords - waste batching plant, asphalt mixing plant, non-structural concrete, construction
materials
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PENDAHULUAN

Perkembangan sektor konstruksi di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan seiring
dengan pesatnya pembangunan infrastruktur. Kebutuhan terhadap material konstruksi seperti beton
dan campuran beraspal terus meningkat untuk mendukung pembangunan jalan, gedung, dan fasilitas
publik lainnya (Haigh et al., 2024; Kazaz & Ulubeyli, 2016; Sathvik et al., 2025). Dalam proses
penyediaan material tersebut, fasilitas produksi seperti Batching Plant dan Asphalt Mixing Plant (AMP)
memegang peranan penting sebagai penyedia utama beton siap pakai dan campuran aspal. Namun
demikian, kegiatan operasional kedua fasilitas tersebut juga menghasilkan limbah industri konstruksi
(Haigh et al., 2024; Karunasena et al., 2025; Lintang Suwanto et al., 2019; Mahgoub et al., 2024;
Nawi et al., 2021; Vieira Martins et al., 2022), baik dalam bentuk limbah padat seperti sisa agregat,
sludge beton, dan debu AMP, maupun limbah cair hasil pencucian peralatan produksi (Tamsil et al.,
2023; Vieira Martins et al., 2022).

Apabila limbah tersebut tidak dikelola dengan baik, maka dapat menimbulkan permasalahan
lingkungan, seperti pencemaran tanah, air permukaan, dan penurunan kualitas lingkungan sekitar
kawasan industri (Amin & Salena, 2025; Firda et al., 2025; Kou & Poon, 2009). Selain itu,
pembuangan limbah secara langsung tanpa pemanfaatan kembali juga menyebabkan terjadinya
pemborosan sumber daya material yang sebenarnya masih memiliki potensi untuk dimanfaatkan
(Kiesnere et al., 2024; Liu et al., 2022; Vieira Martins et al., 2022; Xuan et al., 2018). Oleh karena itu,
diperlukan upaya pengelolaan limbah yang tidak hanya berorientasi pada pembuangan, tetapi juga
pada pemanfaatan kembali limbah sebagai bagian dari konsep pembangunan berkelanjutan (Ismaeel
& Kassim, 2023; Mohd Noor et al., 2023).

Salah satu pendekatan yang saat ini berkembang adalah penerapan konsep ekonomi sirkular
dalam sektor konstruksi (Abbas & Wei, 2022; Bao, 2023), yaitu dengan memanfaatkan limbah
industri sebagai bahan baku alternatif untuk menghasilkan produk konstruksi baru. Limbah Batching
Plant dan AMP memiliki karakteristik yang memungkinkan untuk digunakan kembali, terutama
sebagai bahan substitusi agregat halus atau bahan pengisi dalam pembuatan beton non-struktural
dan paving block (Kou & Poon, 2009; Vieira Martins et al., 2022). Pemanfaatan limbah tersebut
diharapkan dapat mengurangi volume limbah yang dibuang ke lingkungan, menghemat penggunaan
material alam, serta meningkatkan efisiensi biaya produksi material konstruksi (Amal, 2024; Naran et
al., 2022).

Selain aspek lingkungan, keterlibatan perguruan tinggi dalam kegiatan pendampingan industri
menjadi penting sebagai bagian dari implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam
bidang pengabdian kepada masyarakat. Melalui kegiatan pendampingan berbasis riset terapan,
perguruan tinggi dapat memberikan kontribusi nyata dalam penyelesaian permasalahan teknis di
lapangan sekaligus menghasilkan inovasi yang aplikatif (Amin & Salena, 2025; Maini et al., 2024; Yudi
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et al., 2024). Sinergi antara dunia akademik dan industri juga memberikan manfaat dalam
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, transfer teknologi, serta pengembangan solusi
konstruksi yang berkelanjutan (Geissdoerfer et al., 2017).

Berdasarkan hal tersebut, Program Studi Teknik Sipil Institut Teknologi Sumatera (ITERA)
melaksanakan kegiatan pendampingan teknis pengelolaan limbah industri konstruksi yang berlokasi di
Provinsi Lampung yaitu lebih tepatnya pada mitra pengabdian kepada masyarakat yang bergerak di
bidang jasa konstruksi. Kegiatan ini difokuskan pada identifikasi karakteristik limbah Batching Plant
dan AMP serta kajian pemanfaatannya sebagai bahan baku alternatif dalam pembuatan beton non-
struktural. Pendekatan yang digunakan meliputi observasi lapangan, pengujian laboratorium, serta
simulasi campuran material berbasis limbah.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan solusi teknis dalam pengelolaan limbah
industri konstruksi yang lebih ramah lingkungan, meningkatkan nilai guna limbah menjadi produk
konstruksi yang bermanfaat, serta mendukung penerapan prinsip pembangunan berkelanjutan. Hasil
kegiatan ini diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi industri konstruksi dalam
mengoptimalkan pengelolaan limbah serta memperkuat peran perguruan tinggi dalam mendukung
inovasi material konstruksi berkelanjutan. Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini, diharapkan masyarakat dan industri konstruksi dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam memanfaatkan limbah industri sebagai bahan baku alternatif untuk penyediaan
material beton non-struktural, sehingga dapat mendukung pembangunan infrastruktur yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dan
aplikatif dengan melibatkan manajemen dan teknisi perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi
dalam upaya pengelolaan limbah industri batching plant dan Asphalt Mixing Plant (AMP) guna
mendukung penyediaan material konstruksi beton. Tahapan kegiatan diawali dengan persiapan yang
meliputi koordinasi awal dengan pihak manajemen perusahaan untuk menyepakati ruang lingkup,
jadwal, serta kebutuhan teknis kegiatan. Pada tahap ini dilakukan identifikasi awal terhadap jenis dan
karakteristik limbah yang dihasilkan dari proses produksi beton dan aspal. Tim juga menyusun
rencana kerja terstruktur, menyiapkan peralatan pengambilan sampel, serta melakukan peninjauan
langsung ke lokasi batching plant dan AMP untuk memahami alur produksi dan sistem pengelolaan
limbah yang telah diterapkan.

Tahap berikutnya adalah pengambilan dan pengujian sampel limbah beton sisa produksi dan
limbah aspal dari AMP. Pengambilan sampel dilakukan secara representatif pada beberapa titik
timbulan limbah untuk menjamin validitas data. Parameter pengujian meliputi kadar air, analisis
gradasi (granulometri), kadar aspal, serta identifikasi kemungkinan adanya kontaminan. Pengujian
laboratorium dilakukan untuk mengevaluasi karakteristik fisik material limbah sebagai bahan
substitusi agregat atau bahan tambahan dalam campuran beton. Hasil pengujian ini dianalisis untuk
menentukan tingkat kelayakan pemanfaatan material daur ulang dalam produk konstruksi.

Berdasarkan hasil karakterisasi material, dilakukan proses simulasi produksi dengan
merancang komposisi campuran beton yang memanfaatkan limbah hasil pengolahan, seperti
penghancuran dan pengayakan. Pembuatan benda uji dilakukan dalam skala laboratorium untuk
memperoleh komposisi campuran yang optimal. Selanjutnya dilakukan pengujian kuat tekan beton
dan paving block pada umur tertentu untuk menilai kinerja mekanik material. Hasil pengujian
dibandingkan dengan standar mutu yang berlaku untuk memastikan bahwa penggunaan limbah tidak
menurunkan kualitas produk dan tetap memenuhi persyaratan teknis konstruksi.

Hasil kegiatan kemudian disosialisasikan melalui diskusi bersama manajemen dan teknisi
perusahaan. Pada tahap ini dilakukan pemaparan hasil uji, analisis teknis, serta potensi penerapan
material daur ulang dalam proses produksi. Selain itu, disusun panduan teknis pemanfaatan limbah
yang memuat prosedur pengolahan, komposisi campuran yang direkomendasikan, dan langkah
pengendalian mutu. Dokumentasi hasil pengujian dan sertifikat uji diserahkan kepada pihak mitra
pengabdian sebagai dasar pertimbangan implementasi lebih lanjut.

Tahap akhir kegiatan berupa evaluasi dan penyusunan laporan komprehensif yang memuat
hasil, analisis, serta rekomendasi teknis pengelolaan limbah secara berkelanjutan. Evaluasi dilakukan
bersama pihak mitra untuk mengidentifikasi kendala dan peluang pengembangan ke depan. Sebagai
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tindak lanjut, dirumuskan potensi kerja sama lanjutan dalam skala produksi maupun penelitian
lanjutan guna meningkatkan nilai tambah limbah industri dan mendukung penerapan prinsip
konstruksi berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan,
tetapi juga mendorong masyarakat agar mampu mengaplikasikan pemanfaatan limbah industri untuk
penyediaan material konstuksi dalam pembangunan infrastruktur berkelanjutan secara mandiri.
Lokasi mitra pengabdian berada di Kota Metro Provinsi Lampung dan jarak Institut Teknologi
Sumatera (ITERA) dengan lokasi kegiatan pengabdian sekitar £42,3 Km. peta Lokasi kegiatan dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kota Metro Provinsi Lampung

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh Tim Program Studi
Teknik Sipil Institut Teknologi Sumatera (ITERA) bersama mitra yang berorientasi dibidang jasa
konstruksi yang menghasilkan sejumlah temuan penting terkait potensi pengelolaan limbah konstruksi
berbasis prinsip keberlanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan teknis
yang terintegrasi mampu memberikan solusi awal yang aplikatif sekaligus membuka peluang
implementasi ekonomi sirkular di tingkat industri.
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Gambar 2. Identifikasi awal terhadap jenis dan karakteristik limbah yang dihasilkan dari proses
produksi beton dan aspal

Hasil identifikasi lapangan menunjukkan bahwa sumber utama limbah berasal dari fasilitas
batching plant dan Asphalt Mixing Plant (AMP), berupa sisa material beton, slurry hasil pencucian
mixer, serta agregat dan residu aspal dari proses produksi. Berdasarkan observasi dan wawancara
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dengan pihak operasional, volume limbah berkisar antara 1-2 ton per minggu, bergantung pada
intensitas produksi. Jumlah tersebut tergolong signifikan apabila terakumulasi dalam jangka panjang,
sehingga tanpa pengelolaan yang tepat berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan dan
pemborosan sumber daya material. Temuan ini mengindikasikan bahwa limbah industri konstruksi
pada skala menengah sekalipun memiliki peluang untuk dioptimalkan kembali sebagai bahan baku
sekunder.

? .. - = = z , i £
Gambar 3. Identifikasi dan pengambilan sampel limbah berasal dari fasilitas batching plant dan
Asphalt Mixing Plant (AMP)

Pengujian karakteristik limbah menunjukkan bahwa sebagian besar agregat hasil sisa
produksi masih memiliki mutu fisik yang relatif baik. Hasil analisis ukuran butiran (granulometri)
memperlihatkan distribusi gradasi yang masih berada dalam rentang yang dapat disesuaikan melalui
proses pengayakan ulang. Kadar air dan konsistensi material juga berada pada kondisi yang dapat
dikontrol melalui perlakuan awal sebelum pencampuran. Dari aspek kimia, tidak ditemukan indikasi
reaktivitas berbahaya yang dapat mengganggu proses hidrasi semen atau stabilitas campuran
beraspal. Hal ini menunjukkan bahwa limbah agregat memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali
sebagai substitusi agregat halus maupun kasar dalam campuran beton non-struktural dan produk
pracetak lainnya. Secara teknis, kegiatan pengabdian ini memperkuat asumsi bahwa tidak seluruh
limbah konstruksi harus dikategorikan sebagai material buangan, melainkan dapat diposisikan sebagai
sumber daya alternatif.

Gambar 4. Pembuatan benda uji dari sampel limbah 20% menjadi beton non-struktural

Berdasarkan hasil karakterisasi tersebut, dilakukan simulasi campuran beton non-struktural
dan paving block dengan variasi proporsi limbah. Hasil uji kuat tekan menunjukkan bahwa
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penggunaan limbah hingga kisaran 20-30% dari total agregat masih mampu memenuhi persyaratan
teknis dasar untuk paving block kelas menengah. Meskipun terjadi kecenderungan penurunan kuat
tekan pada proporsi yang lebih tinggi, nilai kekuatan yang diperoleh tetap berada dalam batas yang
dapat diterima untuk aplikasi non-struktural. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah secara
parsial tidak secara signifikan menurunkan performa mekanik produk, selama dilakukan pengendalian
mutu yang tepat. Secara ekonomis, substitusi sebagian agregat alami dengan limbah internal
perusahaan juga berpotensi menekan biaya produksi serta mengurangi kebutuhan material dari luar.

Gambar 5. Perawatan benda uji sampel beton

Seluruh proses kegiatan terdokumentasi secara sistematis dalam bentuk foto, video, laporan
teknis, dan poster hasil simulasi. Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai luaran administratif
kegiatan, tetapi juga sebagai media pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa serta referensi awal
untuk pengembangan penelitian lanjutan di bidang material konstruksi berkelanjutan. Visualisasi hasil
produk beton non-struktural berbasis limbah menjadi bukti nyata bahwa pendekatan daur ulang
dapat diterapkan secara praktis di lingkungan masyarakat.

Dari sisi peningkatan kapasitas, kegiatan ini memberikan pengalaman langsung kepada
mahasiswa, dosen dan mitra dalam melaksanakan aplikasi terapan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di lingkungan industri nyata, mulai dari tahap survei, penguijian laboratorium, hingga
evaluasi teknis. Bagi mitra industri, kegiatan ini memberikan wawasan awal mengenai potensi
penerapan konsep ekonomi sirkular melalui pengelolaan limbah internal sebagai bagian dari strategi
bisnis berkelanjutan. Sinergi antara akademisi dan industri dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa
kolaborasi berbasis riset terapan dapat menghasilkan manfaat timbal balik, baik dalam
pengembangan ilmu pengetahuan maupun dalam peningkatan efisiensi operasional perusahaan.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan kegiatan PKM ini menegaskan bahwa limbah dari
batching plant dan AMP memiliki potensi teknis untuk dimanfaatkan kembali sebagai material
konstruksi non-struktural dengan proporsi tertentu. Pendekatan pendampingan yang sistematis tidak
hanya memberikan solusi awal terhadap persoalan limbah industri konstruksi, tetapi juga membuka
peluang kerja sama jangka panjang dalam pengembangan inovasi material ramah lingkungan dan
praktik konstruksi yang lebih berkelanjutan.

Gambar 6. Uji kuat tekan di laboratorium dari sampel limbah 20% menjadi beton non-struktural
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Gambar 7. Evaluasi akhir hasil uji kuat tekan beton dari sampel limbah 20% menjadi beton non-
struktural

Gambar 6 dan 7 memperlihatkan bahwa beton non-struktural yang diproduksi dari
pemanfaatan limbah industri menunjukkan performa mekanik yang relatif baik pada proporsi
campuran tertentu. Pada variasi campuran limbah dalam rentang 20%-30% terhadap total agregat,
beton masih mampu mencapai kuat tekan rata-rata sebesar 12,73 MPa. Nilai ini secara teknis telah
memenuhi kriteria untuk penggunaan beton non-struktural, seperti elemen penutup lahan, jalur
pedestrian, atau produk pracetak ringan. Hal ini menunjukkan bahwa substitusi sebagian material
konvensional dengan limbah dari fasilitas Batching Plant dan Asphalt Mixing Plant masih dapat
mempertahankan integritas matriks beton serta ikatan antar partikel agregat dan pasta semen.

Sebaliknya, pada komposisi limbah yang lebih tinggi, yaitu sebesar 75%, terjadi penurunan
kuat tekan yang cukup signifikan hingga mencapai 5,85 MPa. Penurunan ini mengindikasikan bahwa
dominasi material limbah dalam campuran menyebabkan berkurangnya kualitas gradasi agregat,
meningkatnya porositas, serta melemahnya zona transisi antar muka (interfacial transition zone/ITZ)
antara agregat dan pasta semen. Secara teknis, kondisi tersebut membatasi pemanfaatan limbah
dalam kadar tinggi karena tidak lagi memenuhi persyaratan kekuatan minimum untuk aplikasi beton
non-struktural yang aman dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa limbah industri dari Batching
Plant dan Asphalt Mixing Plant secara optimal hanya dapat dimanfaatkan sebagai bahan substitusi
agregat pada kisaran 20% hingga 30% untuk menjaga keseimbangan antara aspek keberlanjutan
dan kinerja mekanik beton. Dengan ketersediaan material limbah sekitar 1-2 ton per minggu, potensi
pemanfaatannya cukup signifikan untuk mendukung produksi beton non-struktural secara
berkelanjutan. Jika diasumsikan proporsi campuran limbah 20%-30%, maka volume limbah yang
tersedia setiap minggu dapat diolah menjadi produk beton non-struktural seperti paving block,
batako, atau elemen pracetak sederhana, sehingga tidak hanya mengurangi timbulan limbah industri,
tetapi juga meningkatkan nilai tambah material sisa produksi menjadi produk konstruksi yang
bermanfaat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh Tim Program Studi
Teknik Sipil Institut Teknologi Sumatera (ITERA) bersama Mitra PKM menunjukkan bahwa limbah
konstruksi yang dihasilkan dari fasilitas batching plant dan Asphalt Mixing Plant (AMP) memiliki
potensi nyata untuk dimanfaatkan kembali sebagai material konstruksi non-struktural. Volume limbah
sebesar 1-2 ton per minggu mengindikasikan perlunya pengelolaan yang sistematis agar tidak
menimbulkan dampak lingkungan sekaligus menghindari pemborosan sumber daya.

Hasil identifikasi dan pengujian karakteristik fisik menunjukkan bahwa agregat sisa produksi
masih memiliki mutu yang layak dan dapat diproses ulang melalui pengayakan serta pengendalian
kadar air. Tidak ditemukannya indikasi reaktivitas berbahaya memperkuat potensi pemanfaatannya
sebagai substitusi agregat dalam campuran beton non-struktural. Simulasi campuran menunjukkan
bahwa penggunaan limbah hingga 20-30% dari total agregat masih memenuhi persyaratan teknis
kuat tekan untuk paving block kelas menengah, dengan penurunan performa yang masih berada
dalam batas toleransi aplikasi non-struktural.
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Secara teknis dan ekonomis, substitusi agregat alami dengan limbah internal mitra berpotensi
mengurangi biaya produksi sekaligus menekan kebutuhan material dari luar. Temuan ini mendukung
implementasi prinsip ekonomi sirkular pada skala industri menengah, khususnya dalam konteks
pengelolaan limbah internal sebagai sumber daya sekunder yang bernilai tambabh.

Dari sisi akademik dan kelembagaan, kegiatan ini memperlihatkan bahwa pendekatan
pendampingan berbasis pengabdian terapan mampu menghasilkan solusi aplikatif sekaligus
meningkatkan kapasitas masyarakat dan sivitas akademika melalui pengalaman langsung di
lingkungan industri. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan mitra PKM terbukti memberikan manfaat
timbal balik, baik dalam pengembangan inovasi material konstruksi berkelanjutan maupun dalam
peningkatan efisiensi operasional mitra.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menegaskan bahwa limbah batching plant dan AMP tidak
semata-mata merupakan material buangan, melainkan memiliki potensi teknis untuk dikembangkan
sebagai bahan baku alternatif pada produk konstruksi non-struktural. Implementasi pengelolaan
limbah berbasis prinsip keberlanjutan dan ekonomi sirkular berpeluang menjadi strategi jangka
panjang dalam mendukung praktik konstruksi yang lebih ramah lingkungan dan efisien.

Berdasarkan capaian kegiatan tersebut, tema Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
selanjutnya dapat diarahkan pada penguatan aspek teknis, manajerial, dan keberlanjutan
pemanfaatan limbah konstruksi. Kegiatan lanjutan dapat difokuskan pada pengembangan diversifikasi
produk non-struktural berbasis limbah, optimalisasi komposisi campuran dengan pengujian durabilitas
jangka panjang, serta penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan limbah internal
industri secara sistematis. Selain itu, pendampingan analisis kelayakan ekonomi dan pengembangan
model bisnis berbasis ekonomi sirkular perlu dilakukan agar pemanfaatan limbah tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga berkelanjutan secara finansial. Untuk memperkuat kontribusi terhadap konstruksi
ramah lingkungan, tema berikutnya juga dapat mencakup analisis dampak lingkungan dan
perhitungan pengurangan emisi karbon, serta perluasan program kepada UMKM melalui transfer
teknologi produksi material konstruksi berbasis limbah. Dengan demikian, kegiatan lanjutan
diharapkan mampu mendorong transformasi pengelolaan limbah konstruksi menuju sistem industri
yang lebih efisien, bernilai tambah, dan berkelanjutan.
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